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Mukadimah 


ni adalah suatu pekerjaan yang sulit, yaitu bagaimana upa- 
1 ya saya dalam menyusun dan merangkai kisah perjalanan 
hidup seorang imam pada lembaran-lembaran buku. Sejujur- 
nya, saya ingin utarakan kepada Anda semua, pembaca yang 
budiman, bahwa saya tak mau sekadar coba-coba menulis kisah 
ini. Apalagi, saya sudah pernah mencoba menghindari penyu- 
sunan buku ini. 

Sebelumnya, saya telah menyusun dua buku tentang ki- 
sah hidup Abu Bakar dan “Umar. Saya kemudian berhadapan 
dengan penyusunan buku selanjutnya mengenai sosok Imam 
“Ali serta melukiskan keutamaan dan keagungannya. Namun, 
tiba-tiba saya dihinggapi rasa takut luar biasa saat hendak me- 
mulainya. 

Sesungguhnya perjalanan hidup sang Imam, terutama pada 
masa-masa terakhir kehidupannya di dunia—dimulai sejak 
awal era kekhalifahannya dan diakhiri dengan kesyahidannya— 
bukanlah kisah hidup yang biasa. Kehidupannya berbeda dengan 
kehidupan biasanya. Untuk menelusuri sejarah hidupnya, diper- 
lukan kecerdasan dan kekuatan pikiran yang tinggi. Kehidup- 
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annya sarat dengan kemuliaan, keagungan, dan mukjizat. Pada 
saat yang bersamaan, perjalanan hidup sang Imam adalah per- 
jalanan yang dipenuhi dengan dera kesulitan dan kepedihan. 

Kisah kehidupannya terdapat kemenangan dan kekalahan, 
kekuasaan dan kesederhanaan, kesusahan dan kemudahan, 
kepahlawanan dan penderitaan, kemuliaan dan peristiwa-pe- 
ristiwa memilukan. Semuanya saling bertemu hingga menim- 
bulkan benturan yang sangat membahayakan. Menghadapi 
situasi itu sungguh hal yang sangat berat dan menakutkan, 
meski sekadar menggambarkannya dengan coretan kata-kata 
dalam sebuah buku. 

Itulah mengapa saya sangat berat dan takut manakala akan 
menulis sebuah buku tentang kisah hidupnya. Ada rasa ketakut- 
an menyergap saya ketika menelusuri keseharian pahlawan ini. 
Kesehariannya harus dia lalui dengan segala onak dan duri yang 
berserakan di sekelilingnya, berupa fitnah, konspirasi jahat, dan 
intimidasi yang merongrongnya dari berbagai arah. 

Selain itu, ketakutan yang saya rasakan juga timbul ketika 
menyaksikan betapa persinggungan yang cukup tajam terjadi 
di antara sesama kaum muslimin—mereka saling mengintai 


untuk saling menyerang. 


Oleh sebab itulah, saya memilih untuk mengubah arah perahu 
menuju para sahabat Rasulullah Saw. sebagaimana yang telah 
dituturkan dalam buku saya berjudul Rijal Haula Al-Rasul. 
Ketika menapaki seluk-beluk kehidupan dan kepribadian 
mereka yang mulia, saya mulai beradaptasi. Secara bertahap, 
saya mulai memberanikan diri mengarungi apa yang sebelum- 
nya saya hindari. Pada akhirnya, saya merasa tenang. Wawasan 
saya pun bertambah sehingga semakin yakin dan mantap untuk 
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mulai menghayati kerinduan saya kepada sang Imam dengan 


menelusuri jejak-jejak kehidupannya. 


Akan tetapi, ketika mulai melakukan penyusunan, saya menemu- 
kan masalah baru. Seperti buku-buku lainnya yang saya susun, 
saya tak mau jika buku tentang sang Imam ini menjadi buku 
sejarah yang penyusunannya sama dengan buku-buku sekolah 
pada umumnya. Saya sangat berharap, buku ini memiliki ke- 
khasan yang sangat tegas, terutama ruh sejarahnya. 

Saya tak ingin memaparkan runutan peristiwa yang terjadi 
dalam sejarah, melainkan ingin menyampaikan kemuliaan dan 
kemanusiaan yang tersirat di balik setiap rangkaian peristiwa. 
Dalam penyusunan buku ini, saya memakai metode pendam- 
pingan terhadap catatan-catatan peristiwa dalam sejarah, tak 
terkecuali terhadap hal-hal yang masih samar kebenarannya. 
Kemudian, saya akan kembali dari perjalanan ini, untuk selan- 
jutnya menyusun sudut pandang kesejarahannya pada sesuatu 
yang diibaratkan selembar papan yang melontarkan inti sari 
kepribadian dan keutamaan yang agung. 

Dalam sejarah hidup Imam “Ali banyak peristiwa yang ter- 
jadi hingga seolah tak memberinya kesempatan untuk berhenti. 
Sampai-sampai saya sempat berhenti karena merasa sangat 
khawatir, jika dalam metode penulisan saya, terjadi kesalahan 
di luar pengetahuan saya disebabkan begitu banyaknya peristiwa 
mendebarkan yang menyesaki waktu dan tempat. 

Akan tetapi, saat merasakan kegamangan tersebut, seketika 
saya merasakan ketakjuban yang membuat saya berseru di da- 
lam hati, “Sungguh, Allah menghidupkan keberkahan sang Imam!” 
Itulah yang melatarbelakangi pembubuhan judul buku ini 
dengan “Ali ibn Abi Thalib: Khalifah Nabi Tercinta”. 
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Ini hanya penggambaran sederhana untuk memperlihat- 
kan kerendahan hati dan kebaikan melimpah yang ditemukan 
oleh orang-orang yang sedang menapaki jejak-jejak Imam “Ali. 
Dia seorang pembela yang mulia bagi Rasulullah Saw. dan anak 
saleh untuk Islam. 

Dari keagungan jiwanya, keutamaan sifatnya, keajaiban 
penjelasan dan pengorbanannya, serta kerendahan hatinya yang 
terasa luas bagaikan tanpa batas, terpancar jiwa kepahlawanan 
dan pengorbanan, keagungan dan kemuliaan dalam dirinya. 
Semua itu hampir saja terlihat seperti legenda semata yang tak 
jelas kebenarannya, andai tak dibuktikan oleh catatan-catatan 
sejarah. 


Sebenarnya, saya ingin menuliskan mukadimah ini lebih pan- 
jang lagi. Tak ada untaian kata yang keindahannya melampaui 
rangkaian kata yang menceritakan “Ali. Namun, saya sungguh 
tak berhak melakukannya. Kita ditakdirkan berbahagia karena 
bisa berjumpa dengan sang Imam melalui perantara catatan-ca- 
tatan ini. Saya hanya mencoba memberikan kesempatan lebih 
lama kepada Anda, para pembaca yang budiman, untuk berdiri 
lebih lama di depan pintu. 

Saya akan melapangkan jalannya sehingga Anda bisa de- 
ngan mudah menelusuri relung-relung batin sang Imam yang 


luas dan dipenuhi dengan kemuliaan dan kerendahan hati. 


Wahai Ayah dua keturunan, wahai Ayah dua Hasan! Apabila 
kami telah melebihi batas kemampuan pada pertemuan ini, se- 
sungguhnya keagungan dirimu yang bersih dan ridha memberi 


kami sebuah harapan bahwasanya engkau akan menerima kami 
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sebagai tamu dalam perjalananmu yang terang dan luhur serta di 
ruang kerendahan hatimu yang lapang nan luas. Semoga Allah 
melimpahkan rahmat-Nya kepadamu. 


Khalid Muhammad Khalid 
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BAB PERTAMA 


Seorang Anak 
Sekaligus Cucu 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


eorang pemuda sedang duduk. Napasnya terengah-engah. 
$ Perasaannya tak menentu berada di antara kaum yang 
mengelilingi ayahnya yang tengah berbaring dalam detik-detik 
kematian. Melihat keadaan sang ayah yang demikian itu telah 
membuat energinya terkuras dan bersedih hati. Akan tetapi, dia 
tetap dalam kesadaran, kecerdasan, dan kecemerlangannya yang 
luar biasa sehingga bisa melihat ketika dua hal saling bertemu: 
kepahlawanan dan kematian. 

Bagi pemuda cerdas tersebut, momen yang sedang dia ha- 
dapi sungguh langka. Momen ketika dia menyaksikan secara 
langsung bagaimana seorang pahlawan pada zamannya berha- 
dapan dengan detik-detik kepulangannya meninggalkan alam 
dunia. Kemudian, ajal kematian pun datang perlahan tapi pasti 
menjemputnya. Pemuda tersebut menunggu. Dia menyaksikan 
sang pahlawan menghadapi kematiannya. 


Orang tua yang sedang menghadapi detik-detik kematian itu 
bergeser di atas tempat tidurnya. Dia memberi isyarat kepada 
orang-orang yang ada di sekelilingnya agar membantunya 
mengubah posisi tubuhnya supaya sedikit tegak. Setelah mereka 
membantu mengangkat punggung dan meluruskan kepalanya, 
dia pun mengarahkan pandangan matanya kepada mereka yang 
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hadir di tempat itu dengan pancaran kasih sayangnya. Dia terus 
memandangi mereka, sampai-sampai mereka bisa merasakan 
ada nuansa dingin menyergap hati mereka. 

Kemudian, dia menyampaikan beberapa kalimat kepada 
mereka. Dia ingin menyampaikan wasiat terakhirnya kepada me- 
reka, juga kepada dunia. “Wahai kaum Ouraisy, aku wasiatkan 
kepada kalian untuk selalu mengagungkan rumah ini, Ka'bah, 
karena di dalamnya terdapat keridhaan Tuhan dan penyangga 
kehidupan. Sambungkanlah oleh kalian tali persaudaraan dan 
janganlah memutuskannya karena sesungguhnya silaturahim 
bisa menunda ajal. Jauhilah oleh kalian perbuatan zalim karena 
sesungguhnya perbuatan itu telah membinasakan kaum-kaum 
sebelum kalian. 

Wahai kaum Ouraisy, penuhilah oleh kalian undangan 
dan berbagilah kepada orang yang meminta, karena di dalam 
keduanya terdapat kemuliaan hidup dan mati. Hendaklah ka- 
lian jujur dalam berbicara dan tunaikanlah amanah. Ingatlah, 
sesungguhnya aku mewasiatkan kepada kalian untuk berbuat 
baik terhadap Muhammad, karena sesungguhnya dia adalah 
Al-Amin, orang yang tepercaya di antara kaum Guraisy. Dia 
orang yang paling jujur di kalangan bangsa Arab dan seorang 
yang paling aku wasiatkan kepada kalian. 

Sesungguhnya dia membawa sesuatu yang bisa diterima 
hati, tetapi banyak diingkari oleh lisan dan ditakuti oleh kesom- 
bongan. Demi Allah, aku seperti sedang melihat kaum lemah 
bangsa Arab, orang-orang pinggiran, dan orang-orang lemah di 
antara manusia. Mereka telah memenuhi seruannya dan mem- 
benarkan ucapannya serta memuliakan perintahnya. Kemudian 
mereka dinaungi oleh bayang-bayang kematian. Demi Allah! 
Tak ada seorang pun yang mengikuti jalannya, kecuali dia pasti 
akan mendapatkan petunjuk. Dan, tak ada seorang pun yang 
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mengikuti petunjuknya, kecuali dia pasti akan mendapatkan 
kebahagiaan.” 

Sang pahlawan sudah berada di penghujung usianya, tetapi 
ucapan yang terlontar dari lisannya sungguh mengguncangkan 
jiwa dan menggetarkan sukma. 


Kemudian, dia mengarahkan pandangannya kepada keluarga 
terdekatnya dari Bani Hasyim. Dia memberikan wasiat lain 
kepada mereka secara khusus, “Dan kalian, wahai Bani Hasyim, 
penuhilah ajakan Muhammad dan benarkanlah dia. Niscaya 
kalian akan meraih kemenangan dan mendapatkan petun- 
juk.”? 

Setelah menyampaikan semuanya, dia memberi isyarat lagi 
kepada mereka agar mengembalikan tubuhnya ke posisi semula. 
Lalu, dia berbaring telentang dengan balutan selimutnya. Dan, 
beberapa saat kemudian, dia telah sampai dalam pelukan kema- 


tiannya yang tenang. 


Sungguh, pahlawan yang wafat itu sudah menunaikan amanah 
terakhir yang dipikulnya, yaitu amanah yang sangat khawatir 
tak sempat ditunaikannya karena terhalang kematian. Lalu, 
kepalanya terkulai lemah ke arah dadanya. Terkulai dengan 
kekhawatiran dan penuh kasih sayang. Namun, kekhawatiran 


terhadap siapa? Dan, kasih sayang itu untuk siapa? 


1 Abu Al-Gasim “Abdurrahman Al-Suhaili dalam Al-Raudh Al-Unuf (2/223) 
dengan redaksi pasif (majhul) dari Hisyam ibn Saib. 

2 Al-Sirah Al-Halabiyyah (2/46) dari Magatil. Al-Zailai berkata, “Redaksi 
ini gharib.” Takhrij Al-Ahadis wa Al-Atsar Al-Wagi'ah fi Tafsir Al-Kasysyaf 
(3/31). 
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Yaitu kekhawatiran terhadap orang-orang Ouraisy. Sedang- 
kan rasa kasih sayangnya adalah untuk anak saudaranya yang 
dikurung oleh kaum Ouraisy dengan segala tipu daya dan inti- 
midasi mereka hanya karena dia menyerukan, “La ilaha illallah,” 
bahwa sesungguhnya tak ada Tuhan selain Allah. Tahukah Anda 
siapa yang sedang kita bicarakan sekarang? 

Benar! Dia adalah Abu Thalib, seorang yang dituakan dan 
memiliki pengaruh di kabilah Guraisy. Dialah penghulu pada 
generasinya. Adapun pemuda yang sedang duduk dengan na- 
pasnya yang terengah-engah diliputi perasaan yang berkecamuk 
tadi adalah putranya, “Ali ibn Abi Thalib. 

Perhatikanlah, anak muda itu kemudian mencium kening 
ayahnya dan tak lupa mendoakannya. Lalu, dia bangkit untuk 
menangani urusan-urusan lain dengan berbekal ketabahan yang 
luar biasa. Ada kebahagiaan yang sangat besar berlompatan di 
dalam hatinya. Kebahagiaan yang mampu melunasi rasa sedih 
yang sedemikian dalam ketika menghadapi kenyataan bahwa 
ayahnya telah wafat. Kebahagiaan itu muncul disebabkan dia 
menyaksikan ayahnya meninggal tak dalam keadaan diam, 
melainkan kematian yang ditutup dengan berwasiat yang sarat 
dengan semangat. 

Dalam untaian kalimat yang terucap dari bibirnya, tersirat 
secara jelas tentang keutamaan hidup yang dia jalani di tengah- 
tengah manusia di atas bumi. Dalam wasiatnya tadi, dia juga 
menekankan seseorang yang sanggup menunaikan berbagai 
keutamaan baru dengan baik. Dialah sosok yang menyerukan 
manusia untuk mendekat kepada Allah dengan izin-Nya, yaitu 
Muhammad ibn “Abdullah. 

Ya, pemuda itu sangat sedih dan terpukul karena kehilang- 
an orangtuanya. Namun, dia merasa bahagia karena telah mene- 
rima nasihat yang benar, jujur, dan sangat indah dari ayahnya. 
“Agungkanlah Ka'bah. Sambungkanlah silaturahim. Tinggal- 


kanlah perbuatan zalim. Penuhilah undangan. Berbuatlah secara 
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jujur. Hiduplah dengan menunaikan amanah. Dan yang terakhir, 
bantulah Muhammad, karena dia pemberi petunjuk menuju 
jalan yang lurus,” begitulah nasihat sang ayah, Abu Thalib. Dari 
keturunan orangtua ini, lahirlah seorang “Ali. 

Kaum Guraisy memandang Abu Thalib dengan pandangan 
rakyat terhadap pemimpinnya. Mereka begitu mencintai, meng- 
hormati, dan segan terhadapnya. Namun, semua itu bukan 
karena kedudukannya di tengah orang-orang Ouraisy saja, me- 
lainkan dia juga memiliki karakteristik yang mulia, sifat-sifat 
yang luhur dan kepribadian yang adil. Kebaikan-kebaikan inilah 
yang membuat dirinya memiliki kekuatan, keistigamahan, dan 
keagungan di hadapan manusia. 

Untuk mengenal kepribadian sosok pahlawan yang satu 
ini, cukuplah kita memperhatikan beberapa fragmen sikapnya 
terhadap Islam dan kaum Guraisy. Dia turun langsung meringan- 
kan beban yang dihadapi Rasulullah Saw., meski paman dan 
sanak familinya yang lain tak melakukan hal serupa. Dia pun 
banyak meringankan beban yang dipikul kaum Guraisy. 

Laki-laki ini tetap konsisten ketika menghadapi berbagai 
persekongkolan yang mampu merobohkan gunung. Semua itu 
dia lakukan karena dia seorang dari kaum Guraisy yang paling 
luas cakrawala wawasannya, cerdas hatinya, memiliki kebera- 
nian, dan paling kuat dalam pendirian. 


Pada hari-hari pertama dakwah Rasulullah Saw., Abu Thalib 
melihat anaknya, “Ali, tengah menunaikan shalat secara sembu- 
nyi-sembunyi di belakang Nabi. Ini kali pertama dia mengetahui 
bahwa anaknya yang masih kecil itu menjadi pengikut Mu- 
hammad Saw. Uniknya, anak kecil itu tak panik meski melihat 
sang ayah memergokinya sedang shalat. 
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Setelah selesai shalat, dia segera menemui sang ayah dan 
berkata kepadanya dengan penuh kejujuran dan ketabahan, 
tanpa menimbulkan rasa terkejut dalam diri ayahnya, “Ayah, 
sesungguhnya aku telah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Aku membenarkan apa yang Muhammad bawa dan aku meng- 
ikutinya.” Kemudian Abu Thalib menjawab, “Sesungguhnya dia 
tak mengajak engkau, kecuali pada kebaikan. Ikutilah dia!” 

Tak sampai di sana, suatu hari, dia melihat Rasulullah 
Saw. sedang shalat, sementara “Ali berdiri di sebelah kanannya. 
Lalu, tiba-tiba dia melihat anaknya yang lain, Ja'far, datang dari 
kejauhan. Maka, dia memanggilnya. Ketika Ja'far mendekat 
kepadanya, dia pun berkata, “Sambungkanlah sayap anak pa- 
manmu dan shalatlah di sebelah kirinya!”" Wawasannya yang 
luas dan kecerdasan hatinya telah mendorongnya untuk mele- 
barkan jalan menuju hakikat yang baru, sehingga hakikat itu 
bisa mengambil kesempatannya serta menguatkan kebenaran 
dan hak-haknya. 

Andai yang diamanahi tugas dakwah itu adalah orang lain, 
bukan Muhammad, tentu Abu Thalib akan sulit membantunya. 
Kita temukan dalam kisah perjalanan hidupnya, sesungguhnya 
dia merupakan salah satu dari golongan orang cerdas yang tak 
terseret dalam kubangan lumpur kebodohan yang membuat 
zaman terselimuti kejumudan dan menghalanginya dari kema- 
juan di masa depan. 

Selain itu, sebagaimana kita saksikan dalam wasiatnya tadi, 
sesungguhnya dia termasuk golongan orang beriman dengan 
potensi kedudukannya yang kuat dan penuh kebaikan. Dia 
pun sudah melalui kehidupannya untuk meringankan beratnya 
tugas dakwah. 


3 Ibn Jarir Al-Thabari, Tarikh Al-Thabari (1/539). 
4 Ali ibn Burhanudin Al-Halabi, Al-Sirah Al-Halabiyyah (1/433). 
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Abu Thalib adalah sosok yang sangat mengetahui Rasulullah 
Saw. karena dia pamannya, orang yang merawat dan mendi- 
diknya. Tak heran jika dia sangat mengenal bagaimana Mu- 
hammad sebagai manusia yang sempurna. Dia sangat mengenal 
Muhammad sebagai sosok yang jujur, tak pernah terdengar 
kebohongan terlontar darinya meski hanya sedikit. Sosok yang 
tepercaya—dia tak pernah mengkhianati amanah yang dititipkan 
kepadanya. Sosok yang suci—dia tak pernah mendekati urusan 
syubhat apa pun. 

Abu Thalib sering melihatnya sedang merindukan kebe- 
naran. Sering pula dia melihatnya ketika dikelilingi kebingungan 
dan kesedihan karena keluarga dan kaumnya tak memanfaatkan 
akal atas keberadaan mereka di depan batu-batu yang dipahat 
dan dijadikan sebagai tuhan. Apakah dia membiarkannya? Dia 
adalah orang yang tak akan membiarkan orang lain datang 
membawa panji-panjinya dan menyampaikan dakwahnya. Abu 
Thalib merupakan sosok yang memiliki keagungan dalam kepri- 
badian, kewibawaan, dan budi pekertinya. Dia telah berdiri di 
samping Rasulullah Saw. sejak Islam baru tumbuh. Dia berdiri 
teguh di sampingnya dengan sikap seorang kesatria dan ke- 


agungan jiwanya. 


Dia mengambil sikap berhadapan langsung dengan kaum 
Ouraisy dan berhasil mementahkan rencana-rencana mereka 
hingga mereka kebingungan dan tak memiliki jalan lain, selain 
kembali memilih jalan yang justru dipandang tercela dalam 


tradisi dan akhlak bangsa Arab, yaitu diri mereka sendiri. 
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Hal ini terjadi ketika mereka putus asa untuk mencegah 
Rasulullah Saw. melakukan dakwahnya dan Abu Thalib ber- 
maksud menolongnya. Melihat kenyataan itu, mereka akhirnya 
mengambil langkah tercela, yaitu memboikot Bani Hasyim dan 
Bani Muththalib. 

Langkah tercela mereka itu rupanya berhasil dan terbukti 
efektif. Bani Hasyim dan Bani Muththalib akhirnya mendesak 
Abu Thalib dan mengasingkannya ke tengah padang rumput. 
Dia pun tinggal di tempat itu selama 3 tahun. Pengasingan itu 
membuatnya terpaksa memakan dedaunan dari pohon-pohon 
kering untuk sekadar mengganjal perut dan menyelamatkan 
diri dari bahaya kelaparan. Namun, pendirian Abu Thalib 
bagaikan sebuah gunung yang berdiri kokoh. Dia menolak 
setiap tawaran yang diberikan kaum Ouraisy kepadanya. Dia 
justru memberikan perlawanan terhadap mereka dengan 
kepiawaiannya dalam bersyair. Dia melawan mereka dengan 


syair-syairnya. 


Jika Abu Thalib telah meyakini sebuah pendirian, keyakinan- 
nya itu akan kukuh. Keteguhan pendiriannya ini diwariskan 
kepada “Ali dan semua anaknya. Abu Thalib sangat meyakini 
bahwa Rasulullah Saw. adalah orang yang jujur dan benar dalam 
setiap ucapan dan dakwahnya. Dan, setiap kebenaran memiliki 
hak untuk mendapatkan pertolongan dan bantuan. Sedangkan 
jika dakwahnya adalah keburukan, sesungguhnya keburukan 
itu akan musnah. 

Pendirian inilah yang membuatnya berani mengambil 
sikap berhadapan dengan kaumnya sendiri, yaitu Ouraisy, ma- 
nakala mereka memaksa Rasulullah Saw. untuk berhenti. Ya, 
sesungguhnya Abu Thalib tidaklah membela Nabi tersebab dia 


keponakannya, melainkan dia membela suami Khadijah tersebut 
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lantaran beliau adalah penyeru kebenaran dan kebaikan juga 
orang yang jujur lagi tepercaya. 

Andai saja Abu Thalib meragukan kejujuran keponakan- 
nya tersebut, tentulah dia tak akan membelanya. Pembelaannya 
itu dia berikan semata-mata karena kebenaran dan kebaikan 
yang dibawa oleh orang yang dibelanya, bukan karena faktor 
hubungan kekerabatan. 

Ada satu peristiwa luar biasa yang membuat pembelaan- 
nya terhadap keponakannya itu semakin kuat, yaitu ketika 
Muhammad Saw. memberitahunya bahwa Allah Swt. telah 
mengirimkan rayap-rayap untuk memakan lembaran yang di 
dalamnya tertulis perjanjian antara kaum Guraisy yang ber- 
sekutu memboikot Bani Hasyim dan Bani Muththalib. Lembaran 
perjanjian itu kemudian mereka gantungkan di dalam Ka'bah. 

Rasulullah Saw. memberitahukan bahwa Allah Swt. telah 
mengutus rayap-rayap untuk memakan lembaran itu hingga 
habis dan yang tersisa hanyalah nama Allah Swt. Mendengar 
kabar tersebut, Abu Thalib segera menemui kaum Guraisy 
di tempat mereka berkumpul. Kemudian dia berseru kepada 
mereka, “Wahai kaum Ouraisy, sesungguhnya anak saudara- 
ku memberitahuku begini dan begitu. Maka, lihatlah kembali 
lembaran-lembaran kalian itu. Jika yang disampaikan Muham- 
mad terbukti benar, berhentilah kalian memboikot kami dan 
batalkanlah semua perjanjian yang ada di dalamnya. Namun, jika 
yang disampaikannya tak terbukti, aku akan menyerahkannya 
kepada kalian!” 

Para pemimpin kaum Ouraisy pun menyepakatinya. Me- 
reka segera menuju Ka'bah dan membawa lembaran itu dari 
tempatnya. Setelah dilihat, ternyata keadaan lembaran-lem- 
baran itu persis seperti yang dikatakan Rasulullah Saw. Lem- 
baran-lembaran itu terjatuh dari tangan mereka. Kemudian, 
orang-orang yang diboikot pun terbebas. Persekongkolan kaum 


Ouraisy itu berakhir dengan kegagalan dan kekalahan. 
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Dalam tindakannya itu, sesungguhnya Abu Thalib mem- 
bela karena hak kebenaran, bukan karena hak kekerabatan. 
Dia berkata kepada kaum Ouraisy, “Jika pada kejadian ini 
kebenaran Muhammad bisa dibuktikan dengan sangat mudah, 
dia mempunyai hujjah atas kalian. Namun, jika dia terbukti me- 
lakukan dusta, sesungguhnya aku tak akan memberi pembelaan 
kepada kaum pendusta!”” 

Sungguh, Rasulullah Saw. sangat jauh dari perbuatan yang 
tak jujur. Sebelumnya, utusan kaum @uraisy datang kepada 
Abu Thalib dan berkata, “Sesungguhnya engkau orang yang di- 
tuakan dan dimuliakan di antara kami serta punya kedudukan 
dalam hati kami. Kami telah meminta engkau untuk melarang 
keponakanmu, tetapi engkau tak melarangnya. Dan kami tak 
bisa bersabar atas perbuatannya mencela nenek moyang dan 
tuhan-tuhan kami serta merusak mimpi-mimpi kami. Apakah 
engkau yang akan mencegahnya dari kami atau kami yang me- 
nurunkannya, sehingga akan ada yang hancur salah seorang di 
antara kita?” 

Ketika mereka mengatakan hal itu, Nabi pun menjawab 
dengan jawaban yang sangat terkenal, “Andai pun kalian mele- 
takkan matahari di tangan kananku dan bulan di tangan kiriku, 
niscaya aku tak akan meninggalkan urusan ini sampai Allah me- 
mutuskannya atau menghancurkan selainnya.” Maka, semakin 
bertambah kuatlah pendiriannya. Kemudian, sang pahlawan, 
Abu Thalib, membalas kaum Ouraisy dengan keteguhan pen- 
diriannya. Dia berkata kepada mereka, “Aku tahu, agama Mu- 
hammad adalah agama terbaik. Demi Allah! Tak akan menim- 


pamu (Muhammad) sesuatu apa pun dari mereka sampai tanah 


5 Sirah Ibn Hisyam (1/377). 

6 HR Ibn Ishag dalam sirahnya (1/50) dengan sanad mungathi'. Dari jalur 
Ibn Ishag ini Al-Baihagi dan Al-Thabari meriwayatkan kisah ini. Lihat pula 
Al-Silsilah Al-Dha'ifah (909). 
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menjadi bantalku.” Sekali lagi, inilah laki-laki yang dari garis 


keturunannya telah melahirkan Imam “Ali. 


Suatu ketika, saat dia sedang duduk, datanglah Rasulullah Saw. 
menemuinya dalam keadaan sedih. Beliau menceritakan peris- 
tiwa yang menimpanya, sehingga sang paman pun tahu bahwa 
kaum Ouraisy telah menyuruh beberapa orang dungu untuk 
meletakkan kotoran dan darah, ketika beliau bersujud di Ka'bah 
guna berdoa kepada Tuhannya. 

Abu Thalib pun langsung bangkit dengan membawa pe- 
dang di tangan kanannya, sedangkan tangan kirinya menuntun 
Rasulullah Saw. Sesampainya di hadapan para pendurhaka 
Ouraisy, dia berteriak lantang kepada mereka, “Demi Zat yang 
diimani Muhammad, jika ada di antara kalian yang berdiri, 
aku akan menyegerakan kematiannya dengan pedangku!” 
Kemudian, dia mengusap semua kotoran dan darah yang masih 
menempel pada tubuh Rasulullah Saw. dan melemparkannya 
ke muka mereka. Muka para pembesar Ouraisy seketika itu 
berubah bagai tikus di hadapan pahlawan ini. Sungguh, kaum 
Ouraisy sudah bisa menyimpulkan bahwa mereka tak dapat 
menjangkau Rasulullah Saw. selama Abu Thalib masih berada 


di sampingnya, menjaga dan membelanya. 


Abu Thalib sangat mencintai keponakannya. Dia mencintai se- 
mua keutamaan yang dia rindukan dan muliakan, juga setiap 
hal yang diperjuangkan Rasulullah Saw. dengan penuh loyalitas 
yang tak tertandingi. Abu Thalib telah menggambarkan kecin- 
taannya itu dengan keteguhan sikapnya dalam menghadapi 


berbagai peristiwa, yang sebagian sudah kita simak tadi. Pun ke- 
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